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KAPET (Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu) merupakan suatu bentuk kebijakan yang dilakukan
oleh pemerintah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan kesejahteraan masyarakat, dan
mempercepat pembangunan di daerah melalui usaha peningkatan ekonomi makro, Kawasan yang telah
dipilih sebagai KAPET tersebut adalah kawasan yang memiliki potensi untuk cepat tumbuh, memiliki
beberapa sektor keunggulan, dan mempunyai peluang pengembalian investasi yang besar. Penetapan
kawasan tersebut sebagai KAPET disertai dengan pemberian kemudahan dan fasilitas perpajakan dan non
perpajakan yang dapat memberikan ketertarikan dan peluang kepada dunia usaha untuk berperan serta dalam
kegiatan pembangunan di kawasan tersebut. Adanya keunggulan geografis dan potensi sumber daya alam
yang dimiliki oieh kawasan andalan Parepare, sehingga pemerintah dengan Keputusan Presiden Nomor 164
tahun 1998 menetapkan kawasan andalan Parepare sebagal KAPET Parepare yang meliputi Kabupaten
Barru, Kabupaten Sidrap, Kabupaten Pinrang, Kabupaten Enrekang, dan Kota Parepare sebagal pusatnya.

Dengan KAPET diharapkan beberapa permasalahan yang ada di daerah terutama di Kota Parepare dapat
diatasi dan minimal dikurangi. Salah satu permasalahan di Kota Parepare adal ah keterbatasan berbagai
sumber yang di butuhkan untuk pembangunan, baik suprastruktur terlebih infrastrukturnya. Dilain pihak,
daerah harus mampu mel aksanakan tugas dan fungsinya secara maksimal, sehingga untuk mencapai hal
tersebut dibutuhkan pemberdayaan daerah yang terpadu disemua aspek. Dan keberadaan KAPET
diharapkan dapat memacu pertumbuhan ekonomi daerah menuju peningkatan kesejahteraan masyarakat
melalui fmplementas kebijakannya.

Kurang optimalnya implementasi kebijakan KAPET Parepare yang dirasakan selama ini semakin membuat
harapan untuk memberdayakan daerah dan memberikan manfaat terhadap pembangunan yang sedang
dilaksanakan akan semakin jauh dari yang diinginkaji. Atas dasar kondisi tersebut, maka keberadaan
KAPET diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan dan pelaksanaan pembangunan di
daerah. Faktor-faktor yang mendukung implementasi kebijakan KAPET yang berhasil itulah yang menjadi
suatu harapan yang berusaha untuk dikaji dalam penelitian ini dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif yang analisisnya memadukan hasil temuan yang berasal dari instrument penelitian studi
dokumentasi, kuesioner (tabulasi prosentase) dan pedoman wawancara. Metode penelitian ini digunakan
untuk menjawab pertanyaan penelitian "apa dan bagaimanakah faktor-faktor yang mendukung implementasi
kebijakan KAPET".

Pengkajian terhadap faktor-faktor tersebut menghasilkan suatu gambaran penelitian yang mendeskripsikan
bahwa baik faktor komunikasi, faktor kualitas sumber daya manusia, faktor potensi sumber daya alam,
faktor kemampuan dalam menerapkan kebijakan, dan faktor prosedur yang berlaku dalam struktur
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organisas pada umumnya memiliki kondisi yang baik. Hanya sgja terdapat beberapa faktor untuk
diperhatikan secara seksama, yaitu faktor sumber daya manusia yang pada beberapa aspek perlu untuk
ditingkatkan terutama aspek kesulitan yang sering dihadapi oleh pegawai dalam memahami pekerjaanya,
aspek untuk menyelesaikan tugas-tugas yang seringkali dikerjakan oleh orang lain, termasuk aspek
mengatasi hambatan yang dialami dalam bekerja yang kurang profesional. Perhatian terhadap faktor sumber
daya manusia tersebut harus diikuti juga dengan perhatian terhadap potensi sumber daya alam yang
ketersediaan dan pengel olaannya dianggap belum optimal.

Mengingat pentingnyaimplementasi kebijakan KAPET untuk mendukung pel aksanaan dan perkembangan
pembangunan di daerah, makafaktor yang juga mendukung keberhasilannya adalah kerjasama antara BP
KAPET Parepare dengan pemerintah daerah dalam merumuskan dan melaksanakan kebijakan yang telah
dipilih yaitu kebijakan investasi, kebijakan penataan ruang, kebijakan pengembangan sumber daya manusia,
dan kebijakan antisipatif kemajuan KAPET Parepare.



